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ABSTRACT

Neem (Azadirachta indica) is a multifunction plant. Its leaves and seeds can be used as a traditional medicine. One of the benefits of
neem seeds is that they can serve as antibacteria. It happens because neem seeds contain certain substances which can impede the
growth of Salmonella thyposa and Staphylococcus aureus bacteria. The aims of this research were to find out the efectiveness of soaking
neem seed powder in hampering the growth of Salmonella thyposa and Staphylococcus aureus bacteria and to find out the active
chemistry compound in soaking neem seed powder based on the result of Tin Layer Cromatografi (TLC). It was an experimental research.
Paper disc method was used to find out the impeding ability of soaking neem seed powder toward both kinds of bacteria. The effective
concentration is shown by the existence of the biggest barrier area in that concentration. Based on the result of this research, it was known
that the barrier’'s diameter (didn't include the paper disc’s diameter ) at Salmonella thyposa is as follow : soaking neem seed powder with
0% concentration (control) = 0 mm, 10.5% = 2.33 mm, 11.5% = 3.0 mm, 12.5% = 18.67 mm, 13.5% = 5.33 mm, 14.5% = 5.0 mm, and
15.5% = 4.0 mm. While the barrier's diameter at Staphylococcus aureus is as follow : soaking neem seed powder with 0% concentration
(control) = 0 mm, 10.5% = 2.0 mm, 11.5% = 2.83 mm, 12.5% = 19.67 mm, 13.5% = 4.0 mm, 14.5% = 3.0 mm, 15.5% = 5 mm. Based on
qualitative test result with TLC, it was found that the active chemistry compound in soaking neem seed powder are saponin and flavonoid.
Based on this result, it can be concluded that soaking neem seed powder can impede the growth of Salmonella thyposa and

Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN

Mimba (Azadirachta indica) merupakan tanaman multi
fungsi, karenanya tanaman ini juga dikenal sebagai
Wonderful tree. Menurut Sukrasno dan Tim Lentera (2003),
daun dan biji mimba mempunyai banyak manfaat. Biji
mimba dapat dimanfaatkan untuk insektisida alami,
fungisida, antibakteri, spermisida, sabun minyak mimba dan
pelumas minyak mimba. Manfaat mimba sebagai
insektisida alami telah banyak dibuktikan dalam beberapa
penelitian, namun manfaat biji mimba sebagai antibakteri
belum banyak dikaji peneliti.

Menurut Sukrasno dan Tim Lentera (2003) biji mimba
mengandung minyak  yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella thyposa dan
Staphylococcus aureus. Salmonella thyposa merupakan
bakteri penyebab penyakit tipus, sedangkan
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri
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penyebab gastroenteritis (penyakit perut). Jika biji mimba
mampu menghambat pertumbuhan kedua bakteri ini maka
dapat diasumsikan bahwa biji mimba dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan penyakit
tipus dan penyakit perut (gastroenteritis).

Penyakit tipus merupakan salah satu penyakit yang
sering terjadi di masyarakat. Tipus atau demam tifoid
merupakan penyakit menular dan akut. Masa inkubasi tipus
pada umumnya 10-14 hari. Gejala dini mencakup demam,
perut kembung, sukar buang air besar, pusing, lesu, ruam,
tak bersemangat, tidak nafsu makan, mual dan muntah
(Pelczar and Chan, 1988). Penyakit ini biasanya parah, dan
bila pengobatan tidak segera diberikan penyakit ini akan
berlangsung selama beberapa minggu dan penderita dapat
meninggal. Gejala gasroenteritis yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus adalah tiba-tiba dan muntah hebat
sampai 24 jam (Budiyanto, 2004).

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menguiji
kandungan bahan aktif pada tanaman atau bahan alam
untuk menghambat pertumbuhan kedua bakteri tersebut,
diantaranya penelitian tentang penggunaan daun beluntas
untuk menghambat Salmonella typhi dan Staphylococcus
aureus oleh Ardiansyah (2005). Penelitian lain tentang
penghambatan terhadap Salmonella typhosa (Salmonella
typhi) dengan rimpang temu kunci (Lestari, 2005), patikan
kebo (Ambarwati, 2005), dan cacing tanah (Winarsih,
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2006; Nurwati, 2006). Penelitian tentang penghambatan
terhadap Staphylococcus aureus dengan adas manis
(Kuswandi et al., 2000), kulit buah dan daun jeruk kasturi
(Jamal et al., 2000), pinus (Erindyah dan Maryati, 2003),
rimpang dlingo (Umamah et al.,, 2003), kayu cendana
(Simanjutak, 2003).

Sejauh ini  belum ditemukan penelitan yang
menggunakan mimba sebagai antibakteri terhadap
Salmonella typhosa dan Staphylococcus aureus. Penelitian
yang pernah dilakukan adalah penggunaan ekstrak mimba
untuk  menghambat  Streptococcus mutans  dan
Streptococcus faecalis (Almas, 1999), minyak mimba untuk
menghambat E. coli dan Klebsiella pneumoniae (SaiRam et
al.,, 2000), dan mimba sebagai pencuci mulut untuk
menghambat Streptococcus mutans dan Lactobacillus (
Vanka et al., 2001).

Berdasarkan hasil uji pendahuluan diketahui bahwa
cairan biji mimba, ekstrak biji mimba dengan berbagai
pengencer (aquadest, etanol 70% dan DMSO) dan
rendaman serbuk biji mimba pada konsentrasi 0%, 25%,
50%, 75%, dan 100%, tidak mampu menghambat
pertumbuhan Salmonella typhosa dan Staphylococcus
aureus. Pada uji pendahuluan yang menggunakan minyak
atsiri biji mimba dengan konsentrasi yang sama, diketahui
bahwa minyak atsiri biji mimba mampu menghambat
Salmonella typhosa pada konsentrasi 50% dengan
diameter daerah hambatan (daerah bening yang tidak
ditumbuhi bakteri uji) sebesar 3 mm (tidak termasuk
diameter paper disc 6 mm), konsentrasi 75% sebesar 4 mm
dan konsentrasi 100% sebesar 5 mm. Sedangkan
penghambatan minyak atsiri biji mimba terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus pada konsentrasi
50% terbentuk daerah hambatan dengan diameter daerah
hambatan sebesar 4 mm, konsentrasi 75% sebesar 5 mm
dan konsentrasi 100% sebesar 6 mm. Berdasarkan hasil ini
dapat diketahui bahwa minyak atsiri biji mimba mampu
menghambat kedua bakteri uji, namun demikian tingkat
hambatannya lemah. Selanjutnya uji pendahuluan
dilakukan dengan menggunakan serbuk biji mimba
sebanyak 5 gr yang direndam dalam 40 ml aquadest
selama 2 hari (rendaman serbuk biji mimba 12,5%), hal ini
didasarkan pada cara kerja yang tercamtum dalam label
serbuk biji mimba yang akan digunakan sebagai pestisida.
Dengan cara ini didapatkan daerah hambatan yang cukup
besar, untuk  Salmonella typhosa sebesar 17 mm dan
Staphylococcus aureus sebesar 18 mm. Berdasarkan hasil
ini maka penelitian selanjutnya dikembangkan dengan
menggunakan rendaman biji mimba dengan konsentrasi
0% (kontrol), 10,5%, 11,5%, 12,5%, 13,5%, 14,5% dan
15,5%.

Menurut Tjitrosoepomo (2000), berdasarkan
taksonominya mimba tergolong dalam Divisi
Spermatophyta, Anak divisi Angiospermae, Kelas
Dycotiledoneae , Anak kelas Monochlamydeae, Bangsa

Rutales, Suku Meliaceae, Anak suku Meliadeae, Marga
Azadirachta, dan Jenis Azadirachta indica. Mimba memiliki
beberapa nama lain atau nama daerah, diantaranya :
Nimba (sunda), intaran (Bali dan Nusa Tenggara), mambha
atau mempheuh (Madura) dan sebagainya (Sukrasno dan
Tim Lentera, 2003).

Mimba merupakan pohon dengan ketinggian 10-15
meter. Mimba terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah
dan biji. Biji bulat, diameter satu cm, dan berwarna putih.
Mimba tumbuh baik di daerah panas, di ketinggian 1-700
meter dari permukaan laut dan tahan tekanan air (Kardinan,
2000).
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Biji mimba dapat dimanfaatkan sebagai insektisida
alami, fungisida, antibakteri, spermisida, sabun minyak
mimba dan pelumas minyak mimba (Sukrasno dan Tim
Lentera, 2003). Sebagai antibakteri, peran mimba
disebabkan karena kandungan minyak dalam bijinya. Jenis
bakteri yang bisa dihambat pertumbuhannya oleh minyak
mimba adalah : 1). Staphylococcus aureus yang sering
menyebabkan penyakit perut (gastroenteritis), keracunan
makanan, radang dan bisul-bisul, serta 2). Salmonella
thyposa yang dapat menyebabkan penyakit tipus.

Salmonella thyposa merupakan bakteri yang selnya
berbentuk batang dan termasuk gram negatif serta motif.
Salmonella thyposa memiliki antigen V1 kapsular selain
antigen somatik (O) dan flagelar (H) yang digunakan untuk
identifikasi secara serologis (Pelczar and Chan, 1988).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang selnya
berbentuk  bulat, gram positif, terdapat tunggal,
berpasangan dan dalam gerombol, tidak berkapsul, tidak
membentuk spora, aerobik atau fakultatif anaerobik, serta
tidak motil (Pelczar and Chan, 1988). Menurut Stehulak
(2005), Staphylococcus aureus umumnya menyebabkan
penyakit yang berasal dari makanan, karena bakteri ini
menghasilkan racun yang dapat menimbulkan penyakit.
Enterotoksin dari Staphylococcus aureus berfungsi pada
penerima di usus yang meneruskan impuls ke pusat
medula.

Tujuan penelitian ini adalah : 1). Mengetahui efektivitas

rendaman serbuk biji mimba untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella thyposa dan
Staphylococcus aureus, 2). Mengetahui konsentrasi
rendaman serbuk Dbiji mimba yang efektif untuk

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella thyposa dan
Staphylococcus aureus dan 3). Mengetahui kandungan
senyawa kimia aktif dalam rendaman serbuk biji mimba
berdasarkan hasil uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen (true experiment)
karena dalam penelitian ini dilakukan perlakuan, yaitu
penambahan rendaman serbuk biji mimba dalam berbagai
konsentrasi (0% (kontrol), 10,5%, 11,5%, 12,5%, 13,5%,
14,5%, dan 15,5%) dan akan dilihat pengaruhnya terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella  thyposa dan
Staphylococcus aureus. Sedangkan rancangan penelitian
yang dipakai adalah rancangan acak lengkap dengan
asumsi kondisi sampel, lingkungan, alat, bahan dan media
relatif homogen.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian mulai bulan Maret-Oktober 2007.
Tempat pembuatan ekstrak dan minyak atsiri biji mimba di
Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Farmasi UMS,
tempat uji kandungan senyawa kimia aktif dengan
Kromatografi Lapis Tipis di LPPT UGM dan tempat
percobaan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Alat dan Bahan

Cawan petri, pinset, inkubator, seperangkat alat
ekstraksi (maserasi), seperangkat alat pembuatan minyak
atsiri, seperangkat alat untuk KLT. Biji mimba, etanol 70%,
kapas, Nutrient Agar (E. Merck), biakan agar miring
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Salmonella thyposa dan Staphylococcus aureus, aquadest,
amsaldehid H,SO4, Dragendroff, Laktosa Broth (Oxoid),
Vanillin H,SO4 dan amoniak.

Cara Kerja

Pembuatan ekstrak dan minyak atsiri biji mimba,
dilakukan di laboratorium Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi
UMS. Isolasi bakteri Salmonella thyposa dan Staphylococcus
aureus dilakukan dengan : Biakan kedua bakteri uji dipesan
di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran UGM.
Kemudian biakan ditanam Eada NA miring dan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C untuk peremajaan.

Uji antibakteri rendaman serbuk biji mimba dilakukan
dengan metode cawan potongan kertas (paper disc). Nutrient
Agar (NA) cawan yang sudah steril diambil, kemudian biakan
Salmonella thyposa dan Staphylococcus aureus umur 24 jam
ditanam pada NA cawan tersebut. Suspensi kedua bakteri uji
masing-masing diambil sebanyak 1 ml, kemudian suspensi
dimasukkan ke dalam cawan petri dan diratakan dengan
grigalsky (dibuat 7 agar cawan untuk Salmonella thyposa dan
7 agar cawan untuk Staphylococcus aureus). Setelah itu
masing-masing cawan petri dibagi menjadi 3 juring.
Selanjutnya potongan kertas yang telah dicelupkan pada
rendaman serbuk biji mimba (0%) ditempatkan pada tiap-tiap
juring tadi, baik untuk biakan Salmonella thyposa maupun
Staphylococcus aureus, biakan ini bertindak sebagai kontrol.
Dengan cara yang sama, uji antibakteri dilakukan untuk
konsentrasi rendaman serbuk biji mimba sebanyak 10,5%,
11,5%, 12,5%, 13,5%, 14,5%, dan 15,5%. Setelah itu semua
biakan diinkubasikan pada suhu 37°C selama 48 jam.
Setelah 48 jam biakan tersebut diamati ada tidaknya daerah
hambatan (daerah jernih yang tidak ditumbuhi bakteri uji),
kemudian daerah hambatan yang terbentuk diukur
diameternya (diameter keseluruhan dikurangi diameter paper
disc 6 mm). Selanjutnya diameter daerah hambatan tersebut
dikategorikan sesuai dengan penggolongan Davis and Stout
(1971) cit Ardiansyah (2005). Konsentrasi efektif ditentukan
dengan melihat konsentrasi mana yang menimbulkan daerah
hambatan terbesar.

Untuk mengetahui senyawa kimia akitif yang
terkandung dalam rendaman serbuk biji mimba dilakukan
uji kualitatif ~ dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT).
Pemeriksaan dilakukan di LPPT UGM.

Uji Kualitatif Kandungan Saponin.

Uji kualitatif kandungan saponin ditentukan dengan
cara: Rendaman serbuk biji mimba dimasukkan dalam
cawan porselin, kemudian rendaman dikeringkan dalam
lemari pengering sampai didapatkan serbuk kering.
Selanjutnya serbuk dihidrolisa dalam refluk dengan H,SO4
2N dan didinginkan. Setelah itu serbuk diekstraksi dengan
CHCI; sehingga didapatkan fase asam dan fase CHCls.

Fase CHCI; yang diperoleh ditotolkan pada kertas
kromatogram silika gel 60 Fzss sebagai fase diam.
Selanjutnya kertas kromatogram di diproses dalam tangki
pengembang yang telah berisi efluen, yaitu kloroform :
methanol (95 : 5). Pemrosesan dilakukan sampai larutan
sampel bergerak sepanjang 8 cm. Kertas kromatogram
kemudian dikeringanginkan. Untuk melihat penampakan
spot pada kertas kromatogram dapat dilihat di bawah sinar
UV pada panjang gelombang 254 nm dan 365 nm. Dari
spot yang muncul dapat dilakukan pengukuran nilai Rf-nya
yang merupakan perbandingan antara jarak spot dari titik
awal dengan jarak batas resapan dari titik awal (Wagner,
1984).
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Uji Kualitatif Kandungan Flavonoid, Steroid dan
Terpenoid.

Uji kualitatif kandungan flavonoid, steroid dan
terpenoid dilakukan dengan cara : Rendaman serbuk biji
mimba dimasukkan cawan porselin, kemudian serbuk
dikeringkan dalam lemari pengering sampai didapatkan
serbuk Kkering. Selanjutnya serbuk dilarutkan dalam
MeOH. Larutan serbuk kemudian divortek selama 2 menit
dan disentrifuse selama 2 menit, sehingga didapatkan
fase organik.

Fase organik yang didapatkan ditotolkan pada kertas
kromatogram sellulose untuk flavonoid serta silika gel 60
Fs4 untuk steroid dan terpenoid sebagai fase diam.
Selanjutnya kertas kromatogram di diproses dalam tangki
pengembang yang telah berisi efluen, yaitu etil asetat :
asam formiat : asam asetat : air (100 : 11 : 11 : 27) untuk
flavonoid, benzena : etil asetat (65 : 35) untuk steroid
serta toluen etil asetat (93 7) untuk terpenoid.
Pemrosesan dilakukan sampai larutan sampel bergerak
sepanjang 8 cm. Kertas kromatogram kemudian
dikeringanginkan. Untuk melihat penampakan spot pada
kertas kromatogram dapat dilihat di bawah sinar UV pada
panjang gelombang 254 nm dan 365 nm. Dari spot yang
muncul dapat dilakukan pengukuran nilai Rf-nya yang
merupakan perbandingan antara jarak spot dari titik awal
dengan jarak batas resapan dari titik awal (Stahl, 1969;
Wagner, 1984).

Uji Kualitatif Kandungan Alkaloid.

Uji kandungan alkaloid dilakukan dengan cara
Rendaman serbuk biji mimba dimasukkan cawan porselin,
kemudian serbuk dikeringkan dalam lemari pengering
sampai didapatkan serbuk kering. Selanjutnya serbuk
dibasakan dengan amoniak 10%. Setelah itu serbuk
divortek dan diekstraksi dengan CHCls.

Fase CHCI; yang didapatkan ditotolkan pada kertas
kromatogram silika gel 60 Fzss sebagai fase diam.
Selanjutnya kertas kromatogram di diproses dalam tangki
pengembang yang telah berisi efluen, yaitu metanol :
amoniak (100 1,5). Pemrosesan dilakukan sampai
larutan sampel bergerak sepanjang 8 cm. Kertas
kromatogram kemudian dikeringanginkan. Untuk melihat
penampakan spot pada kertas kromatogram dapat dilihat
di bawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm dan
365 nm. Dari spot yang muncul dapat dilakukan
pengukuran nilai Rf-nya yang merupakan perbandingan
antara jarak spot dari titik awal dengan jarak batas
resapan dari titik awal (Wagner, 1984).

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan berdasarkan hasil pengukuran
diameter daerah hambatan yang terbentuk dan hasil uji
KLT. Analisis dilakukan secara deskriptif dan analitik.
Analisis deskriptif untuk menggambarkan besarnya
diameter daerah hambatan yang terbentuk dan
mengkategorikannya. Selain itu untuk menggambarkan
zat yang terkandung dalam serbuk biji mimba berdasarkan
hasil uji KLT. Sedangkan analisis analitik dilakukan
dengan korelasi Rank Spearman dengan tingkat
signifikansi 99% untuk mengetahui hubungan antara
konsentrasi rendaman serbuk biji mimba dengan diameter
daerah hambatan pada Salmonella thyposa dan
Staphylococcus aureus. Selain itu dilakukan uji Mann-
Whitney test dengan tingkat signifikansi 99% untuk
mengetahui perbedaan diameter daerah hambatan pada
Salmonella thyposa dan Staphylococcus aureus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Pendahuluan

Pada penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji
pendahuluan untuk menentukan konsentrasi yang akan
dipakai pada uji selanjutnya. Berdasarkan hasil uiji
pendahuluan |, diketahui bahwa cairan biji mimba dan
ekstrak biji mimba dengan pengencer aquadest pada
konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%, tidak mampu
menghambat pertumbuhan Salmonella thyposa dan
Staphylococcus aureus. Pada uji pendahuluan Il digunakan
ekstrak biji mimba dengan pengencer etanol 70% dengan
konsentrasi yang sama, namun cara ini juga tidak dapat
menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji. Pada uji
pendahuluan Il digunakan ekstrak biji mimba dengan
pengencer DMSO dengan konsentrasi yang sama, pada uji
ini juga tidak ditemukan adanya daerah hambatan pada
kedua bakteri uji. Pada uji pendahuluan IV digunakan
serbuk biji mimba yang direndam dalam aquadest dengan
konsentrasi yang sama, namun cara ini juga tidak berhasil
menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji. Pada uji
pendahuluan V digunakan minyak atsiri biji mimba dengan
konsentrasi yang sama, hasilnya pada konsentrasi 50%
mampu menghambat pertumbuhan Salmonella thyposa
dengan diameter daerah hambatan 3 mm (tidak termasuk
diameter paper disc 6 mm), konsentrasi 75% sebesar 4 mm
dan konsentrasi 100% sebesar 5 mm. Sedangkan
penghambatan minyak atsiri biji mimba terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus, pada konsentrasi
50% dengan diameter daerah hambatan sebesar 4 mm,
konsentrasi 75% sebesar 5 mm dan konsentrasi 100%
sebesar 6 mm.

Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa minyak
atsiri biji mimba mampu menghambat kedua bakteri uiji,
namun demikian tingkat hambatannya lemah dan sedang.
Selanjutnya  uji pendahuluan  dilakukan  dengan
menggunakan serbuk biji mimba sebanyak 5 gr yang
direndam selama 2 hari dalam 40 ml aquadest (rendaman
serbuk biji mimba 12,5%), hal ini didasarkan pada cara
kerja yang tercamtum dalam label serbuk biji mimba yang
akan digunakan sebagai pestisida. Dengan cara ini
didapatkan daerah hambatan yang cukup besar, yaitu untuk
Salmonella typhosa sebesar 17 mm dan Staphylococcus
aureus sebesar 18 mm. Berdasarkan hasil ini maka
penelitian selanjutnya dikembangkan dengan
menggunakan rendaman biji mimba dengan konsentrasi
0% (kontrol), 10,5%, 11,5%, 12,5%, 13,5% 14,55 dan
15,5%.

Penelitian

Hasil pengukuran diameter daerah hambatan yang
dibentuk oleh rendaman serbuk biji mimba pada berbagai
konsentrasi terhadap pertumbuhan kedua bakteri uji dapat
dilihat pada Tabel 1, sedangkan hasil pemeriksaan kualitatif
kandungan senyawa kimia aktif pada rendaman serbuk biji
mimba dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dapat dilihat
pada Tabel 2. Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan
dalam Tabel 1 dapat diketahui bahwa rendaman serbuk biji
mimba dapat menghambat pertumbuhan Salmonella
thyposa dan Staphylococcus aureus, meskipun tingkat
hambatannya berbeda. Hambatan rendaman serbuk biji
mimba terhadap Salmonella thyposa lebih kecil dari pada
hambatan terhadap Staphylococcus aureus, namun
keduanya sama-sama dikategorikan kuat. Hal ini
dimungkinkan karena Salmonella thyposa merupakan
bakteri gram negatif yang memiliki dua membran sel yaitu
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outer membrane dan cytoplasmic membrane, sedangkan
Staphylococcus aureus termasuk bakteri gram positif yang
hanya memiliki cytoplasmic membrane (Atlas, 1996).
Membran sel ini berhubungan dengan mekanisme kerja
mimba dalam menghambat bakteri. Berdasarkan hasil
penelitian Baswa et al. (2001) diketahui bahwa aktivitas
mimba yang utama dalam menghambat pertumbuhan
bakteri adalah dengan menghambat sintesis membran sel
bakteri.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Daerah Hambatan

No. Konsentrasi Besarnya Diameter Daerah Hambatan
(mm)
Salmonella Staphylococcus
thyposa aureus
1. 0% 0,00 0,00
2. 10,5% 2,33 2,00
3. 11,5% 3,00 2,83
4. 12,5% 18,67 19,67
5. 13,5% 5,33 4,00
6. 14,5% 5,00 3,00
7. 15,5% 4,00 5,00

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kandungan Senyawa Kimia Aktif
dalam Rendaman Serbuk Biji Mimba dengan KLT

No. Jenis Senyawa Kimia Aktif Hasil Uji
1. Saponin Positif
2. Flavonoid Positif
3. Steroid Negatif
4. Terpenoid Negatif
5 Alkaloid Negatif

Keterangan : (+) : ada, (-) : tidak ada

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Sukrasno
dan Tim Lentera (2003), yang menyatakan bahwa biji
mimba dapat digunakan sebagai antibakteri untuk
menghambat Salmonella thyposa dan Staphylococcus
aureus. Selain itu dapat diketahui pula bahwa pada
konsentrasi 12,5%, rendaman serbuk biji mimba mampu
membentuk daerah hambatan yang terbesar baik pada
Salmonella thyposa (18,67 mm) maupun pada
Staphylococcus aureus (19,67 mm). Hal ini dapat diartikan
bahwa konsentrasi efektif untuk menghambat kedua bakteri
uji adalah 12,5%. Dengan demikian biji mimba
dimungkinkan dapat dijadikan sebagai alternatif obat
tradisional untuk pengobatan tipus dan gastroenteritis yang
disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Namun demikian
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan dosis
dan metode penggunaan yang tepat.

Menurut Davis and Stout, (1971) cit Ardiansyah (2005)
bila diameter daerah hambatan 5 mm atau kurang maka
aktifitas penghambatannya dikategorikan lemah, 5-10 mm
dikategorikan sedang, 10-19 mm dikategorikan kuat, dan
20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat. Dengan
demikian tingkat penghambatan rendaman serbuk biji
mimba pada Salmonella thyposa dengan konsentrasi
10,5%, 11,5% dan 15,5% termasuk lemah (2,33 mm, 3,0
mm dan 4,0 mm), konsentrasi 13,5% dan 14,5% termasuk
sedang (5,33 mm dan 5,0 mm) dan konsentrasi 12,5%
termasuk  kuat (18,67 mm). Sedangkan tingkat
penghambatan rendaman serbuk biji mimba pada
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 10,5%, 11,5%,
13,5% dan 14,5% termasuk lemah (2,0 mm, 2,83 mm, 4,0
mm dan 3,0 mm), konsentrasi 15,5% termasuk sedang (5,0
mm) dan konsentrasi 12,5% termasuk kuat (19,67 mm).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan korelasi Rank
Spearman dengan tingkat signifikansi 99%, diperoleh nilai
p=0,001 untuk penghambatan rendaman serbuk biji mimba
terhadap Salmonella thyposa dan nilai p=0,000 untuk
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penghambatan terhadap Staphylococcus aureus. Dengan
demikian nilai p < 0,01. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara konsentrasi rendaman serbuk biji
mimba dengan diameter daerah hambatan pada
Salmonella  thyposa dan  Staphylococcus aureus.
Sedangkan berdasarkan hasil uji statistik dengan Mann-
Whitney test dengan tingkat signifikansi 99% didapatkan
nilai p (0,099) > 0,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan diameter hambatan pada Salmonella
thyposa dengan Staphylococcus aureus.

Bila dibandingkan dengan hasil penelitian Ardiansyah
(2005), yang menggunakan ekstrak non defatted dan
ekstrak defatted daun beluntas sebagai bahan antibakteri
pada bakteri uji yang sama, maka penggunaan biji mimba
dapat dikatakan lebih unggul. Hal ini dikarenakan diameter
daerah hambatan yang dibentuk oleh ekstrak non defatted
daun beluntas pada Salmonella thyposa hanya 10,2 + 0,4
mm (kuat), dan ekstrak defatted memberikan hambatan
yang lebih kecil yaitu 8,2 £ 0,5 mm (sedang). Sedangkan
penghambatan pada Staphylococcus aureus untuk ekstrak
non defatted sebesar 9,1 £ 1,0 mm (sedang), dan ekstrak
defatted sebesar 7,1 + 0,6 mm (sedang). Namun demikian
perbandingan ini tidak bersifat mutlak karena pada hasil
penelitian Ardiansyah (2005), tidak disebutkan dosis
ekstrak beluntas yang digunakan, selain itu ada
kemungkinan strain bakteri uji yang digunakan juga
berbeda meskipun masih satu spesies.

Berdasarkan hasil penelitian Winarsih (2006), diketahui
bahwa ekstrak cacing tanah mampu menghambat
Salmonella thypi (Salmonella thyposa). Pada konsentrasi
20% terbentuk daerah hambatan sebesar 12,3 mm (kuat),
40% sebesar 14,6 mm (kuat), 60% sebesar 17,3 mm (kuat),
80% sebesar 29,6 mm (sangat kuat) dan 100% sebesar
31,6 mm (sangat kuat). Bila dibandingkan dengan hasil
penelitian ini maka terlihat bahwa ekstrak cacing tanah
dapat memberikan hambatan yang lebih besar terhadap
Salmonella thyposa dibandingkan biji mimba. Sayangnya
pada hasil penelitian Winarsih (2006), tidak dijelaskan cara
pengukuran daerah hambatan, artinya diameter daerah
hambatan yang dilaporkan tersebut termasuk diameter
paper disc atau tidak. Bila ternyata diameter daerah
hambatan yang terbentuk sudah termasuk diameter paper
disc, dengan asumsi diameter paper disc sebesar 6 mm,
maka untuk konsentrasi 20% diameter daerah hambatan
sesungguhnya hanya sebesar 6,3 mm (sedang), 40%
sebesar 8,6 mm (sedang), 60% sebesar 11,3 mm (kuat),
80% sebesar 23,6 (sangat kuat) dan 100% sebesar 25,6
mm (sangat kuat). Bila hal ini benar maka aktifitas
penghambatan rendaman serbuk biji mimba dengan
konsentrasi 12,5% terhadap Salmonella thyposa lebih kuat
dibandingkan penghambatan ekstrak cacing tanah dengan
konsentrasi 20%, 40% dan 60%, namun lebih lemah
dibandingkan penghambatan ekstrak cacing tanah dengan
konsentrasi 80% dan 100%.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa kandungan
senyawa kimia aktif dalam rendaman serbuk biji mimba
berdasarkan hasil uji kualitatif dengan Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) adalah saponin dengan nilai Rf sebesar 0,18
dan flavonoid dengan nilai Rf sebesar 0,33. Saponin
merupakan senyawa yang termasuk golongan glikosida
kelompok aglikon. Senyawa glikosida ditemukan pada
berbagai tanaman berbunga dan mempunyai fungsi khusus
misalnya sebagai zat warna atau pigmen. Flavonoid
merupakan golongan fenol alam yang terbesar. Flavonoid
ditemukan pada semua tumbuhan hijau (Sumarno, 1992).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 1). Rendaman
serbuk biji mimba efektif untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella thyposa dan Staphylococcus aureus, 2).
Konsentrasi rendaman serbuk biji mimba yang efektif untuk
menghambat Salmonella thyposa maupun Staphylococcus
aureus adalah 12,5% dengan diameter daerah hambatan
(tidak termasuk diameter paper disc) sebesar 18,67 mm
(kuat) pada Salmonella thyposa dan 19,67 mm (kuat) pada
Staphylococcus aureus, dan 3). Kandungan senyawa kimia
aktif dalam rendaman serbuk biji mimba berdasarkan uiji
KLT adalah saponin dan flavonoid.
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